BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
51 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, aset pajak
tangguhan tidak berpengaruh signifikan ternadap manajemen laba.
Manajer berhati-hati saat memanfaatkan aset pajak tangguhan untuk
melakukan manajemen laba agar tidak merugikan perusahaan karena
manajer harus menjaga aset pajak tangguhan yang dilaporkan dalam
laporan keuangan komersial agar match dengan laporan fiskal dalam
jangka panjangnya.

Ukuran perusahaan yang berpengaruh positif berarti bahwa
perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki peran yang lebih
besar sebagai pemegang kepentingan. Hal ini membuat kebijakan
yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih besar akan memberikan
dampak yang lebih besar terhadap kepentingan publik dibanding

perusahaan kecil.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini adalah kemampuan generalisasi
hasil penelitian yang terbatas pada perusahaan manufaktur. Selain
itu, penelitian ini tidak menggunakan variabel kontrol dalam
penelitian. Variabel kontrol tersebut dapat berfungsi sebagai variabel

yang menetralkan variabel dependen.
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5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, saran yang
dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah dapat
menggunakan sektor lain sebagai populasi contohnya perusahaan
jasa ataupun perusahaan dagang serta menambahkan variabel kontrol
dalam penelitian misalnya arus kas operasi (cash flow operation)

sehingga dapat memperoleh konsistensi hasil penelitian.
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